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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S Al Insyirah: 5) 

 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”. 

(Q.S Al Insyirah: 6) 
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS MIND MAPS 
METHOD  DENGAN PEMANFAATAN MEDIA CD INTERAKTIF 

KARYA EKA WIJAYANTI SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KREATIVITAS 
BERPIKIR DAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI 
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Haniati Rahayu 
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Dosen Pembimbing: 1. Susy Yunita Prabawati, M.Si. 

            2. Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas berpikir dan 
prestasi belajar peserta didik pada ranah kognitif. Peningkatan tersebut 
diupayakan dengan menerapkan metode mind map dan media CD interaktif karya 
Eka Wijayanti dalam proses pembelajaran kimia di MA Ibnul Qoyyim tahun 
pelajaran 2011/2012. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), dan sebagai subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas X-B. Data 
yang dikumpulkan berupa data kreativitas berpikir peserta didik yang diperoleh 
dari lembar observasi kreativitas dan data prestasi belajar pada ranah kognitif 
peserta didik yang diperoleh dari nilai pre-test dan post-test pada siklus 1 dan 2. 
Data kreativitas berpikir yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 
memaparkan persentase masing-masing aspek dalam kreativitas berpikir. 
Sementara itu, data prestasi belajar pada ranah kognitif peserta didik ditabulasikan 
dalam bentuk rerata kelas. Peningkatan prestasi belajar peserta didik diketahui 
dari nilai effect size antar siklus yaitu selisih antara nilai rerata post-test siklus 2 
dengan nilai rerata post-test siklus 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendekatan Keterampilan Proses 
dapat meningkatkan kreativitas berpikir dan prestasi belajar peserta didik kelas X-
B MA Ibnul Qoyyim pada materi pokok sistem periodik unsur. Peningkatan 
kreativitas berpikir peserta didik ditunjukkan oleh kenaikan skor kreativitas 
berpikir peserta didik dari 14,76 pada siklus 1 menjadi 18,94 pada siklus 2. 
Sementara itu, peningkatan prestasi belajar peserta didik ditunjukkan dengan 
adanya nilai effect size antara siklus 1 dan siklus 2, yaitu sebesar 1,45. 
 
Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Metode Mind Map, Media CD Interaktif, 
Kreativitas Berpikir, Prestasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Perkembangan zaman menuntut pergeseran paradigma pembelajaran 

dari asalnya yang didominasi oleh guru (teacher-centered) ke arah yang lebih 

dipenuhi dengan aktivitas fisik dan berpikir peserta didik (student-centered). 

Berkaitan dengan hal tersebut, guru yang berfungsi sebagai fasilitator belajar 

bagi peserta didiknya perlu menjadi perancang dan pengelola kegiatan 

pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik, serta menjadi konsultan bagi 

peserta didik ketika mereka menghadapi kendala dalam belajarnya (Tim 

Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 2007: 237). 

Salah satu upaya untuk mendukung terciptanya proses pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik yaitu dengan melakukan berbagai macam 

inovasi dalam dunia pendidikan, diantaranya dengan menghadirkan 

pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang beragam. Berbagai inovasi 

tersebut seharusnya dapat diterapkan secara optimal oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Hal ini semata-mata sebagai upaya menggairahan minat belajar 

peserta didik, sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar.  

Selain penerapan berbagai srategi/model pembelajaran, pemanfaatan 

media juga harus mendapat perhatian guru sebagai fasilitator dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Hal ini karena proses pembelajaran pada hakikatnya 

adalah proses komunikasi antara guru yang berperan sebagai pengantar pesan 

dan peserta didik sebagai penerima pesan. Namun, dapat terjadi proses 
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komunikasi mengalami hambatan. Ada kalanya, pesan yang diterima tidak 

sesuai dengan maksud yang disampaikan. Oleh sebab itu, dalam suatu proses 

komunikasi diperlukan saluran untuk mempermudah penyampaian pesan, 

yaitu media pembelajaran (Sanjaya, 2011: 205-206). 

Fasilitas dan sumber belajar, termasuk media pembelajaran, perlu 

didayagunakan seoptimal mungkin, dipelihara, dan disimpan dengan sebaik-

baiknya. Selain itu, kreativitas guru dan peserta didik perlu senantiasa 

ditingkatkan untuk membuat dan mengembangkan alat-alat pembelajaran serta 

alat peraga lain yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Hal 

tersebut merupakan kewajiban yang harus melekat pada setiap guru untuk 

berkreasi, berimprovisasi, berinisiatif dan inovatif (Mulyasa, 2005: 17). 

Penggunaan media sangat diperlukan dalam pembelajaran kimia. Salah 

satunya karena karakteristik mata pelajaran kimia bersifat abstrak, hal ini 

dapat dilihat dari konsep-konsepnya. Di samping itu, kebanyakan peserta didik 

menganggap mata pelajaran kimia sebagai mata pelajaran sulit. Salah satu 

penyebabnya adalah  penyajian materi kimia kurang menarik dan 

membosankan, sehingga mengakibatkan banyak peserta didik kurang 

menguasai konsep-konsep dasar pelajaran kimia. Salah satu cara guru untuk 

menjadikan pelajaran kimia lebih konkret dan menyenangkan bagi peserta 

didik adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

memanfaatkan media pembelajaran. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu metode 

mind map. Metode mind map merupakan suatu teknik grafis yang 
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digambarkan sedemikian rupa menyerupai pola yang ada dalam pikiran 

dengan tujuan untuk memindahkan pikiran ke dalam kertas atau menyusun 

informasi agar mudah diingat. Melalui metode ini, peserta didik dituntut untuk 

lebih aktif dan kreatif. 

Berbagai media juga dapat digunakan untuk menunjang proses  

pembelajaran kimia, salah satunya yaitu CD interaktif. CD Interaktif ini berisi 

materi pembelajaran yang dilengkapi dengan fitur gambar, animasi, video, 

keterangan, dan suara yang menarik, sehingga dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi. Tampilan CD Interaktif yang menarik juga 

diharapkan dapat mengatasi rasa bosan dan jenuh peserta didik terhadap 

pelajaran yang bersifat informatif ataupun hafalan. 

Faktanya, saat ini di sekolah-sekolah masih banyak guru yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional, seperti menjelaskan materi 

secara abstrak, hafalan materi, dan ceramah dengan komunikasi satu arah. 

Salah satunya yaitu di Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim yang terletak di Desa 

Gandu, Kelurahan Sendang Tirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan wawancara1 dengan salah satu guru kimia di MA Ibnul 

Qoyyim, yaitu Ibu Fajar Setyowati, S.Pd.Si., diperoleh informasi bahwa 

khusus pada tahun pelajaran ini pembelajaran kimia di kelas X-B MA Ibnul 

Qoyyim tidak dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang seharusnya. MA 

Ibnul Qoyyim merupakan sekolah yang bersifat terpadu dengan pondok 

                                                            
1 wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 5 Maret 2012, pukul 09.40 WIB di MA Ibnul 
Qoyyim 
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pesantren. Sementara itu, seluruh peserta didik kelas X-B merupakan lulusan 

dari sekolah umum. Dengan demikian, pada awal semester, pembelajaran 

difokuskan untuk membekali mereka dengan materi-materi agama agar setara 

dengan kelas X-A yang peserta didiknya lulusan dari pondok tersebut. 

Akibatnya, materi kimia di kelas X-B, khususnya bab struktur atom, sistem 

periodik unsur, dan ikatan kimia, yang seharusnya diajarkan di semester I 

menjadi tertinggal. 

 Ibu Fajar Setyowati, S.Pd.Si. juga mengungkapkan bahwa hasil 

belajar kimia peserta didik di sekolah ini masih rendah. Banyak peserta didik 

yang hasil belajarnya masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 65. Menurut beberapa peserta didik, mata pelajaran kimia 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit karena konsep-konsep materinya 

yang sukar dipahami dan sering hanya dijelaskan secara konvensional.  

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran kimia2 di kelas X-B MA 

Ibnul Qoyyim dan wawancara dengan peserta didik3, diketahui bahwa guru 

menggunakan model/metode yang kurang bervariasi dan peserta didik kurang 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru menerapkan 

metode ceramah yang menyebabkan peserta didik menjadi pembelajar pasif 

yang cenderung hanya mendengar dan mencatat penjelasan dari guru, bukan 

sebagai subjek yang melakukan aktivitas belajar. Selain itu, guru kurang 

                                                            
2 observasi dilaksanakan pada hari Senin, 26 Maret 2012, pukul 10.15 sampai 11.45 WIB, di 
kelas X-B MA Ibnul Qoyyim. 
3 wawancara dengan peserta didik kelas X-B (Bassamatul Widad, Putri Amalia Zain, dan 
Rema Yuniati Lestari) pada hari senin, 26 Maret 2012, pukul 12.00 di kelas X-B, MA Ibnul 
Qoyyim. 
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mengoptimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran. Media yang 

digunakan hanya berupa buku paket dan LKS. 

Kurangnya penggunaan variasi model, metode maupun media 

pembelajaran oleh guru menyebabkan peserta didik merasa bosan dan 

cenderung malas belajar karena tidak merasa tertarik kepada pelajaran kimia 

itu sendiri. Hal tersebut berimplikasi terhadap kurangnya motivasi belajar, 

minimnya penguasaan konsep, dan stagnansi kreativitas berpikir peserta didik. 

Idealnya, peserta didik termotivasi dengan baik, penguasaan konsep juga baik, 

dan lebih kreatif dalam mengembangkan pola berpikir mereka. 

Fakta yang ditemukan pada saat observasi, selama proses pembelajaran 

peserta didik lebih memilih untuk duduk, menulis materi jika disuruh, dan 

menjawab pertanyaan dengan ragu-ragu. Keberanian peserta didik untuk 

mengajukan pendapat dan bertanya sangat kurang. Bahkan, beberapa peserta 

didik ada yang tidur, gaduh, jalan-jalan, tidak serius dan tidak konsentrasi 

untuk mengikuti pembelajaran. Kemungkinan besar hal tersebutlah yang 

mengakibatkan kreativitas berpikir dan hasil belajar peserta didik menjadi 

kurang maksimal. 

Berdasarkan uraian tentang permasalahan tersebut, perlu adanya 

upaya-upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti 

mencoba untuk menerapkan metode mind map dan media CD interaktif dalam 

pembelajaran kimia untuk meningkatkan kreativitas berpikir dan prestasi 

belajar kimia peserta didik, terutama pada materi pokok sistem periodik unsur 

kelas X semester 1 di MA Ibnul Qoyyim tahun pelajaran 2011/2012. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran kimia di sekolah cenderung teacher oriented, 

antara lain didominasi oleh metode ceramah dan komunikasi satu arah 

yaitu dari guru ke peserta didik, sehingga peserta didik menjadi pasif. 

Padahal, kegiatan pembelajaran seharusnya bersifat student oriented 

(berpusat pada peserta didik). 

2. Pemanfaatan media pembelajaran oleh guru saat ini masih belum optimal, 

sehingga banyak peserta didik yang merasa kesulitan terutama dalam 

memahami konsep-konsep yang abstrak. 

3. Kurangnya berkembangnya kreativitas berpikir peserta didik akibat 

penerapan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. 

4. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik untuk mata pelajaran kimia, 

sedangkan hasil belajar kimia peserta didik diharapkan berada di atas nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal. 

 
C. Fokus Penelitian 

Hal-hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran kimia berbasis mind map’s method dengan 

menggunakan media CD interaktif untuk meningkatkan kreativitas 

berpikir peserta didik kelas X MA Ibnul Qoyim pada materi pokok sistem 

periodik unsur. 
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2. Implementasi pembelajaran kimia berbasis mind map’s method dengan 

menggunakan media CD interaktif untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik kelas X MA Ibnul Qoyim pada materi pokok sistem periodik 

unsur. 

 
D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran kimia berbasis mind maps method dengan 

pemanfaatan CD interaktif pada materi pokok Sistem Periodik Unsur dapat 

meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik kelas X MA Ibnul Qoyim? 

2. Apakah pembelajaran kimia berbasis mind maps method dengan 

pemanfaatan CD interaktif pada materi pokok Sistem Periodik Unsur dapat 

meningkatkan prestasi belajar kimia peserta didik kelas X MA Ibnul 

Qoyim? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik pada materi pokok Sistem 

Periodik Unsur melalui penerapan metode pembelajaran mind map dengan 

pemanfaatan media CD interaktif. 

2. Meningkatkan prestasi belajar kimia peserta didik pada materi pokok 

Sistem Periodik Unsur melalui penerapan metode pembelajaran mind map 

dengan pemanfaatan media CD interaktif. 
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F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara:  

1. Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

alternatif dalam upaya meningkatkan kreativitas berpikir dan prestasi 

belajar peserta didik melalui penerapan berbagai metode dan media 

pembelajaran yang sesuai.  

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Peserta didik, memberikan pengalaman baru tentang cara belajar kimia 

dan dapat digunakan untuk melatih diri agar lebih aktif dan kreatif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Pendidik, sebagai tambahan informasi untuk melakukan variasi metode 

dan media dalam pembelajaran kimia. 

c. Lembaga, sebagai acuan untuk melakukan pembenahan, kebijakan dan 

tindakan dalam rangka meningkatkan kreativitas berpikir dan prestasi 

belajar kimia peserta didik serta kualitas pembelajaran di lembaga-

lembaga pendidikan, di sekolah-sekolah dan instansi terkait lainnya. 

d. Peneliti, sebagai tambahan informasi bagi peneliti lain yang berminat 

untuk mengadakan penelitian lanjutan yang bersifat mengembangkan 

maupun penelitian sejenis yang bersifat memperluas sebagai pelengkap 

kajian pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan metode mind map dan media CD interaktif dapat meningkatkan 

kreativitas berpikir peserta didik kelas X-B MA Ibnul Qoyyim pada materi 

pokok Sistem Periodik Unsur tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini terbukti 

dari peningkatan skor kreativitas berpikir peserta didik dari 63,65 pada 

siklus 1 dalam kategori cukup kreatif menjadi 79,77 pada siklus 2 dalam 

kategori kreatif. 

2. Penerapan metode mind map dan media CD interaktif dapat meningkatkan 

prestasi belajar kimia peserta didik kelas X-B MA Ibnul Qoyyim pada 

materi pokok Sistem Periodik Unsur tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai effect size antara siklus 1 dan 2, yaitu sebesar 1,45. 

 
B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

memberikan implikasi sebagai berikut:  

1. Metode mind map yang diujicobakan pada pembelajaran kimia memiliki 

peranan yang cukup berarti dalam meningkatkan kreativitas berpikir 

peserta didik, yang terdiri dari keterampilan berpikir lancar, luwes, orisinil, 

merinci dan mengevaluasi. Melalui metode ini, peserta didik mendapat 
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kesempatan untuk menuangkan ide-ide mind map mereka, sehingga 

kreativitas berpikirnya menjadi lebih berkembang. 

2. Penggunaan model, metode, maupun media pembelajaran yang bervariasi, 

menarik, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik sangat diperlukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian terbukti bahwa penerapan metode mind map dan media 

CD interaktif dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

 
C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian hanya dilakukan untuk mengukur prestasi belajar peserta 

didik pada aspek kognitif. 

2. Penggunaan CD interaktif hanya sebatas untuk demonstrasi oleh guru, 

bukan untuk dioperasikan sendiri oleh peserta didik. 

 
D. Saran 

Beberapa hal yang disarankan oleh peneliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian untuk mengukur 

prestasi belajar peserta didik pada aspek afektif dan psikomotorik. 

2. Bagi guru, perlu melakukan variasi metode maupun media untuk 

membuat peserta didik  belajar secara aktif  sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 

3. Bagi sekolah, perlu dikembangkan metode-metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kreativitas berpikir dan prestasi belajar peserta didik. 
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Lampiran 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 
Nama Sekolah : MA Ibnul Qoyyim Putri 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Kimia 
Materi Pokok : Sistem Periodik Unsur 
Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan (90 menit) 
Tahun Ajaran : 2011/2012 

 
 
A. Standar Kompetensi 

1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan kimia 
 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr, sifat-sifat unsur, 
massa atom relatif, dan sifat-sifat periodik unsur dalam tabel periodik 
serta menyadari keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi 
elektron 

 
C. Indikator 

1. Menjelaskan sejarah perkembangan SPU 
 

D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik dapat: 

1. Menjelaskan Hukum Triade Dobereiner 
2. Menjelaskan Hukum Oktaf Newlands 
3. Menjelaskan Tabel Periodik Mendeleev 
4. Menjelaskan Tabel Periodik Modern  
 

E. Materi Pembelajaran 
 

Sistem periodik unsur merupakan suatu sistem yang sangat baik untuk 
mempelajari kecenderungan sifat unsur dan beberapa sifat yang lainnya, 
bahkan untuk meramalkan sifat-sifat unsur yang belum ditemukan tetapi 
diyakini ada (Sudarmo, 2006: 20) 
a. Sejarah Perkembangan SPU  

Pengelompokan unsur-unsur dimulai oleh Antoine Lavoisier yang 
mengelompokkan unsur menjadi logam dan bukan logam. Selanjutnya 
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pengelompokan unsur berkembang dalam berbagai bentuk dan dikenal 
dengan Triade Dobereiner, Oktaf Newlands, Tabel Periodik Unsur Lothar 
Meyer dan Mendeleev, serta Tabel Periodik Unsur Modern.  
1) Triade Dobereineir 

Pada tahun 1892, Johann Wolfgang Dobereiner mempelajari 
sifat-sifat beberapa unsur yang sudah dikenal saat itu. Berdasarkan 
unsur-unsur yang dipelajari itu diperoleh suatu pola yang disebut 
Triade Dobereiner, yaitu bila unsur-unsur dikelompokkan berdasarkan 
kesamaan sifatnya dan diurutkan massa atomnya, maka setiap 
kelompok terdapat tiga unsur dengan massa unsur yang di tepi. Tiga 
unsur yang sifatnya mirip ini disebut unsur sekeluarga atau triade 
(Sudarmo, 2006: 20) 

Kelemahan dari Hukum Triade Dobereiner yaitu mempelajari 
sifat unsur dengan hanya menitikberatkan pada hubungan masing-
masing dalam triade dan tidak berhasil menjelaskan hubungan antara 
triade yang satu dengan triade yang lain. Ada beberapa unsur lain yang 
tidak termasuk dalam satu triade, tetapi memiliki sifat-sifat mirip 
dengan triade tersebut (Jamal, 2005: 31)  

2) Hukum Oktaf Newlands 
Seorang ahli berkebangsaan Inggris John Newlands (1864) 

menemukan perihal pengelompokkan unsur-unsur yang didasarkan 
pada kenaikan massa atm relatifnya. Pendapat dari Newlands ini 
dikenal dengan Hukum Oktaf Newland yang berbunyi “Jika unsur-
unsur disusun berdasarkan kenaikan massa atom maka sifat unsur 
tersebut akan berulang setelah unsur yang kedelapan”. Hal ini dapat 
diartikan kesamaan sifat unsur-unsur terjadi setelah melangkah satu 
oktaf, yaitu unsur ke-1 dengan unsur ke-8, unsur ke-2 dengan unsur ke-
9, dan seterusnya (Jamal, 2005: 31) 

Kelemahan sistem oktaf dari Newlands adalah 
pengelompokkan unsur-unsurnya hanya dapat digunakan untuk unsur-
unsur dengan massa atom relatif rendah (Jamal, 2005: 31) 

3) Tabel Periodik Mendeleev 
Pada tahun 1869, Dmitri Ivanovitch Mendeleev, ilmuwan dari 

Rusia, membuat daftar unsur yang didasarkan pada sifat fisis dan sifat 
kimia, dihubungkan dengan massa atom unsur. Penyusun sebelumnya 
hanya menitikberatkan pada sifat fisis. Susunan Mendeleev tersebut 
merupakan tabel periodik pertama yang sering disebut tabel periodik 
bentuk pendek (Sudarmo, 2006: 21) 

Tabel periodik Mendeleev disusun berdasarkan kenaikan massa 
atom dan kemiripan sifat. Berdasarkan susunan itu didapatkan hukum 
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periodik. Hukum Periodik Mendeleev menyatakan jika unsur-unsur 
disusun berdasarkan kenaikan massa atomnya, maka sifat unsur akan 
berulang secara periodik. Lajur tegak disebut golongan dan lajur 
mendatar disebut periode (Sudarmo, 2006: 21-22) 

4) Tabel Periodik Modern 
H.G.J. Moseley pada sekitar perang Dunia I berhasil 

menemukan kesalahan dalam susunan berkala Mendeleev, yaitu ada 
unsur yang terbalik letaknya. Setelah mempelajari lebih lanjut, 
Moseley menemukan bahwa keperiodikan sifat tidak didasarkan pada 
massa atom, tetapi didasarkan pada nomor atom atau muatan inti 
(Sudarmo, 2006: 23) 

Susunan periodik yang disusun oleh Moseley akhirnya 
berkembang lebik baik sampai didapatkan bentuk yang sekarang ini 
dengan mengikuti hukum periodik, bahwa bila unsur-unsur disusun 
berdasarkan kenaikan nomor atom, maka sifat unsur akan berulang 
secara periodik. Sistem periodik modern dikenal juga sebagai sistem 
periodik bentuk panjang, terdapat lajur mendatar yang disebut periode 
dan lajur tegak yang disebut golongan (Sudarmo, 2006: 23) 

Lajur tegak (golongan) dalam sistem periodik, terbagi menjadi 
dua golongan, yaitu: golongan utama (A) dan golongan transisi (B). 
Golongan A terdiri dari golongan alkali (IA), golongn alkali tanah 
(IIA), golongan Boron (IIIA), golongan Karbon (IVA), golongan 
Nitrogen (VA), golongan Oksigen (VIA), golongan halogen (VIIA), 
dan golongan gas mulia (VIIIA). Golongan B terdiri dari golongan 
transisi IB sampai VIIIB, dan golongan transisi dalam, yaitu lantanida 
dan aktinida (Jamal, 2005: 34) 

Jumlah periode dalam sistem periodik ada tujuh, yaitu: 
(Sudarmo, 2006: 23-24) 
a. Periode pertama disebut periode sangat pendek dan berisi dua 

unsur. 
b. Periode kedua dan ketiga disebut periode pendek dan masing-

masing berisi 8 unsur. 
c. Periode keempat dan kelima disebut periode panjang dan masing-

masing berisi 18 unsur. 
d. Periode keenam disebut periode sangat panjang yang berisi 32 

unsur. Pada periode ini terdapat deretan unsur yang disebut 
lantanida. 

e. Periode ketujuh disebut periode belum lengkap, karena 
kemungkinan jumlah unsur yang menempatinya masih akan 
bertambah lagi. 
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F. Metode Pembelajaran 
• Metode pembelajaran: mind map 

 
G. Langkah Pembelajaran 

No 
Kegiatan  

Pendikar 
Guru Peserta didik 

1 Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru mengucapkan salam, berdoa 

sebelum pelajaran dimulai dan 
mengecek kehadiran siswa. 

b. Guru membagikan soal pre-test 
c. Apersepsi: guru mengajukan 

pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 
“Masih ingatkah kalian apa itu 
unsur?” 

“Bagaimana kita bisa mengenal dan 
mempelajari unsur-unsur yang 
semakin banyak?” 

d. Guru memberikan motivasi dengan 
menginformasikan bahwa setelah 
mempelajari materi ini peserta didik 
akan mengetahui sejarah 
perkembangan SPU 

e. Guru menyampaikan materi pokok 
pada pertemuan ini yaitu tentang 
sejarah perkembangan SPU 

f. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan mekanisme 
jalannya pembelajaran. 

Pendahuluan 
a. Peserta didik menjawab 

salam dan berdoa. 

b. Peserta didik mengerjakan 
soal pre-test 

c. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 

 

 

 

 
 
d. Peserta didik menyimak apa 

yang disampaikan oleh guru. 

 

e. Peserta didik mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh 
guru. 

f. Peserta didik mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh 
guru. 

 

Taqwa 

 

 

Rasa ingin 
tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti (60 menit) 

a. Eksplorasi 
1) Guru membagikan handout 

kepada peserta didik dan 
mempersilakan untuk 
membacanya. 

2) Guru menyampaikan grand 
tema materi pelajaran dengan 

Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi  
1) Peserta didik membaca 

materi sejarah perkembangan 
SPU pada handout yang 
diberikan oleh guru. 

2) Peserta didik menyimak 
dan mencerna apa yang 

 

 

Peduli 
sosial 
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media CD interaktif. 

3) Guru memberi penjelasan lebih 
dalam tentang materi yang 
termuat di dalam CD interaktif. 

 
b. Elaborasi 

1) Guru menguji pemahaman 
peserta didik dengan 
menggunakan metode mind 
map, dengan tahapan: 

 

a) Guru memberikan instruksi 
tentang metode mind map 
 

b) Guru meminta peserta didik 
membuat mind map tentang 
sejarah perkembangan SPU 

c) Guru memberi waktu kepada 
peserta didik untuk 
mengembangkan ide-ide mind 
map mereka 

d) Guru memberi waktu kepada 
peserta didik untuk 
mendiskusikan mind map 
mereka 

e) Guru meminta beberapa 
peserta didik untuk 
menjelaskan mind map yang 
telah dibuat di depan kelas.  
 

c. Konfirmasi 

1) Guru bersama peserta didik 
membahas setiap jawaban. 

2) Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menanyakan materi yang 
belum dipahami. 

 

disampaikan oleh guru. 

3) Peserta didik menyimak 
dan mencerna apa yang 
disampaikan oleh guru. 
 

b. Elaborasi 
1) Peserta didik diuji 

pemahamannya menggunakan 
metode mind map, dengan 
tahapan: 

 

a) Peserta didik mendengarkan 
instruksi yang diberikan oleh 
guru. 

b) Peserta didik membuat mind 
map tentang sejarah 
perkembangan SPU  

c) Peserta didik mengembangkan 
ide-ide mind map mereka. 

 

d) Peserta didik mendiskusikan 
mind map mereka 

 

e) Peserta didik yang ditunjuk 
menjelaskan mind map nya, 
peserta didik yang lain 
menanggapi. 

 
c. Konfirmasi  
1) Peserta didik memeriksa 

kembali mind map mereka. 

2) Peserta didik menanyakan 
materi yang belum dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 
jawab 

 

Disiplin  

 

Kerja 
sama 

 

 

Percaya 
diri 
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3 Penutup (15 menit) 
a. Guru bersama peserta didik 

membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 

b. Guru memberikan soal post-test 
 

c. Guru memberi tugas rumah 
kepada peserta didik untuk 
mempelajari kembali materi yang 
telah dibahas dan membaca 
materi selanjutnya tentang 
hubungan konfigurasi elektron 
dan SPU. 

d. Guru menyampaikan materi yang 
akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya yaitu tentang 
hubungan konfigurasi elektron 
dan SPU. 

e. Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan salam. 

Penutup 
a. Peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

 
b. Peserta didik mengerjakan 

soal post-test 
 

c. Peserta didik mendengarkan 
dan melaksanakan tugas dari 
guru. 

 

 

d. Peserta didik mendengarkan 
informasi dari guru. 

 

 

e. Peserta didik menjawab 
salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Religius 

 
 
H. Sumber dan Alat Belajar 

1. Sumber Belajar 

a. Jamal, Asep. (2005). Kimia untuk SMA kelas X. Bogor: Pustaka 
Gemilang. 

b. Sudarmo, Unggul. (2006). Kimia untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Phibeta. 

2. Alat Belajar 
a. Whiteboard 
b. Boardmarker 
c. Handout 
d. CD interaktif 
e. LCD dan Proyektor 
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I. Penilaian 
 

1. Aspek Kognitif 

a. Teknik Penilaian : Ujian tulis 

b. Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda 

c. Instrumen Penilaian : Terlampir 

2. Aspek Afektif dan Psikomotorik 

a. Teknik Penilaian : Non-ujian (observasi) 

b. Bentuk instrumen : Non-soal (lembar observasi) 

c. Instrumen penilaian : Terlampir 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui: 
Guru Bidang Studi, 

 
 

 
Fajar, S.Pd 

NIP : …………………….. 

 Yogyakarta, 17 Oktober  2011 
Mahasiswa Peneliti, 

 
 

 
Haniati Rahayu 
NIM : 08670065 
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Lampiran 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 
Nama Sekolah : MA Ibnul Qoyyim Putri 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Kimia 
Materi Pokok : Sistem Periodik Unsur 
Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan (90 menit) 
Tahun Ajaran : 2011/2012 

 
 
A. Standar Kompetensi 

2. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan kimia 
 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr, sifat-sifat unsur, 
massa atom relatif, dan sifat-sifat periodik unsur dalam tabel periodik 
serta menyadari keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi 
elektron. 

 
C. Indikator 

1. Menentukan golongan dan periode unsur-unsur dalam tabel periodik. 
2. Menentukan elektron valensi unsur dari konfigurasi elektron dan tabel 

periodik. 
 

D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik dapat: 

1. Menentukan golongan dan periode unsur-unsur dalam tabel periodik. 
2. Menentukan elektron valensi unsur dari konfigurasi elektron dan tabel 

periodik. 
 
E. Materi Pembelajaran 

 
Hubungan Konfigurasi Elektron dan SPU 

Pada tahun 1913, Niels Henrik David Bohr, seorang ilmuwan dari 
Denmark menyempurnakan model atom Rutherford yang kemudian dikenal 
sebagai model atom Bohr. Menurut Bohr, elektron-elektron dalam atom 
menempati lintasan-lintasan tertentu yang disebut kulit-kulit atau tingkat-
tingkat energi. Susunan elektron pada masing-masing kulit disebut konfigurasi 
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elektron. Jumlah dari lintasan yang terdekat dengan inti masing-masing 
lintasan disebut kulit ke-1 (kulit K), kulit ke-2 (kulit L), kulit ke-3 (kulit M), 
dan seterusnya. Pengisian elektron dimulai dari kulit (tingkat energi) yang 
paling rendah yaitu kulit K. Jumlah elektron maksimum (paling banyak) yang 
dapat menempati masing-masing kulit adalah 2n2, dengan n = nomor kulit. 

• Kulit K (n=1) maksimum menampung elektron sebanyak 2x12= 2 
• Kulit L (n=2) maksimum menampung elektron sebanyak 2x22= 8 
• Kulit K (n=3) maksimum menampung elektron sebanyak 2x32= 18 
• Kulit K (n=4) maksimum menampung elektron sebanyak 2x42= 32 

Bila atom-atom di dalam satu periode dibuat konfigurasi elektronnya, 
semua unsur seperiode tersebut mempunyai kulit elektron yang sama 
(Sudarmo, 2006: 24) 
Contoh: 
Periode kedua berisi unsur-unsur 3Li – 4Be – 5B – 6C – 7N – 8O – 9F – 10Ne 
Konfigurasi elektron masing-masing adalah: 
3Li : 2, 1   7N : 2, 5 
4Be: 2, 2   8O : 2, 6 
5B : 2, 3   9F: 2, 7  
6C: 2, 4   10Ne: 2, 8 
Pada konfigurasi tersebut terlihat bahwa unsur-unsur periode kedua 
mempunyai jumlah kulit sebanyak dua buah. 

Hal sama akan terjadi pada unsur-unsur periode ketiga yang akan 
mempunyai jumlah kulit sebanyak tiga buah. Dengan demikian, dapat 
disimpukan bahwa dari konfigurasi elektron dapat ditentukan letak unsur 
dalam sistem periodik, yaitu jumlah kulit elektron menunjukkan letak periode 
dalam tabel periodik unsur. 

Berdasarkan konfigurasi elektron sederhana dapat ditentukan letak 
unsur di dalam golongan utama (Golongan A) di dalam sistem periodik 
(Sudarmo, 2006: 25). 
Contoh: 
Golongan IIA: 4Be – 12Mg – 20Ca – 38Sr mempunyai konfigurasi elektron 
masing-masing: 
4Be  : 2, 2 
12Mg  : 2, 8, 2 
20Ca  : 2, 8, 8, 2 
38Sr  : 2, 8, 18, 8, 2 
Semua unsur golongan IIA mempunyai elektron valensi sebanyak dua 
elektron. 
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Golongan IVA: 6C – 14Si – 32Ge mempunyai konfigurasi elektron masing-
masing: 
6C        : 2, 4 
14Si  : 2, 8, 4 
32Ge  : 2, 8, 18, 4 
Semua unsur di dalam golongan IVA mempunyai elektron valensi sebanyak 4 
elektron.  

Berdasarkan contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa “jumlah 
elektron valensi suatu atom unsur menunjukkan golongan” di dalam tabel 
periodik unsur (Sudarmo, 2006: 25). 

 
F. Metode Pembelajaran 

• Metode pembelajaran: mind map 
 
G. Langkah Pembelajaran 

No 
Kegiatan  

Pendikar 
Guru Peserta didik 

1 Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru mengucapkan salam, berdoa 

sebelum pelajaran dimulai dan 
mengecek kehadiran siswa. 

b. Guru membagikan soal pre-test 

 
c. Apersepsi: guru mengajukan 

pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 

“Masih ingatkah kalian apa itu sistem 
periodik unsur?” 
“Bagaimana kita bisa menentukan 
letak suatu unsur dalam sistem 
periodik?” 

d. Guru memberikan motivasi dengan 
menginformasikan bahwa setelah 
mempelajari materi ini peserta didik 
akan dapat mengetahui letak unsur 
dalam sistem periodik 

Pendahuluan 
a. Peserta didik menjawab salam 

dan berdoa. 

 

b. Peserta didik mengerjakan 
soal pre-test 

c. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 

 

 

 

 

d. Peserta didik menyimak apa 
yang disampaikan oleh guru. 

 

 

 

 
Taqwa 

 
 
 

Rasa ingin 
tahu 
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e. Guru menyampaikan materi pokok 
pertemuan ini, tentang hubungan 
konfigurasi elektron dengan SPU 

f. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan mekanisme 
jalannya pembelajaran. 

e. Peserta didik mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh 
guru. 

f. Peserta didik mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh 
guru. 

2 Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 

1) Guru membagikan handout 
kepada peserta didik dan 
mempersilakan untuk 
membacanya. 

2) Guru menyampaikan grand 
tema materi pelajaran dengan 
media CD interaktif. 

3) Guru memberi penjelasan lebih 
dalam tentang materi yang 
termuat di dalam CD interaktif. 
 

b. Elaborasi 
Guru menguji pemahaman peserta 
didik dengan memberikan latihan 
soal menggunakan metode mind 
map, dengan tahapan: 
1) Guru memberikan instruksi 

tentang metode mind map 
 
 
2) Guru meminta peserta didik 

mengerjakan latihan soal 
dalam bentuk mind map 

3) Guru memberi waktu kepada 
peserta didik untuk 
mengembangkan ide-ide mind 
map mereka 

4) Guru memberi waktu kepada 
peserta didik untuk 
mendiskusikan mind map 
mereka 

Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  

1) Peserta didik membaca materi 
sejarah perkembangan SPU 
pada handout yang diberikan 
oleh guru. 

2) Peserta didik menyimak dan 
mencerna apa yang 
disampaikan oleh guru 

3) Peserta didik menyimak dan 
mencerna apa yang 
disampaikan oleh guru 

 
b. Elaborasi 

Peserta didik diuji 
pemahamannya menggunakan 
metode mind map, dengan 
tahapan: 

1) Peserta didik mendengarkan 
instruksi yang diberikan oleh 
guru. 

2) Peserta didik membuat mind 
map 

3) Peserta didik mengembangkan 
ide-ide mind map mereka. 

 

4) Peserta didik mendiskusikan 
mind map mereka 

 

 
 

Peduli 
sosial 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tanggung 

jawab 
 
 
 

 
   Disiplin 

  
 
 

Kerja 
sama 
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5) Guru meminta beberapa 
peserta didik untuk 
menjelaskan mind map yang 
telah dibuat di depan kelas.  
 

c. Konfirmasi 
1) Guru bersama peserta didik 

membahas setiap jawaban. 

2) Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menanyakan materi yang 
belum dipahami. 

5) Peserta didik yang ditunjuk 
menjelaskan mind map nya, 
peserta didik yang lain 
menanggapi. 

c.  Konfirmasi  
1) Peserta didik memeriksa 

kembali jawaban mereka. 

2) Peserta didik menanyakan 
materi yang belum 
dipahami. 

Percaya 
diri 

3 Penutup (15 menit) 
a. Guru bersama peserta didik 

membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 

b. Guru membagikan soal post-test 

 

c. Guru memberi tugas rumah 
kepada peserta didik untuk 
mempelajari kembali materi yang 
telah dibahas dan membaca 
materi selanjutnya tentang sifat-
sifat keperidikan unsur. 

d. Guru menyampaikan materi yang 
akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya yaitu tentang sifat-sifat 
keperidikan unsur. 

e. Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan salam. 

Penutup 
a.   Peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

 
b.  Peserta didik mengerjakan soal 

post-test 

c.  Peserta didik mendengarkan 
dan melaksanakan tugas dari 
guru. 

 

 

d. Peserta didik mendengarkan 
informasi dari guru. 

 
 

e. Peserta didik menjawab 
salam. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Religius 

 
 
H. Sumber dan Alat Belajar 

1. Sumber Belajar 
a.   Jamal, Asep. (2005). Kimia untuk SMA kelas X. Bogor: Pustaka 

Gemilang. 
b.   Sudarmo, Unggul. (2006). Kimia untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Phibeta. 
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2. Alat Belajar 
a. Whiteboard 
b. Boardmarker 
c. Handout 
d. CD interaktif 
e. LCD dan Proyektor 

 
I. Penilaian 
 

1. Aspek Kognitif 

a. Teknik Penilaian : Ujian tulis 

b. Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda 

c. Instrumen Penilaian : Terlampir 

2. Aspek Afektif dan Psikomotorik 

a. Teknik Penilaian : Non-ujian (observasi) 

b. Bentuk instrumen : Non-soal (lembar observasi) 

c. Instrumen penilaian : Terlampir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui: 
Guru Bidang Studi, 

 
 

 
Fajar Setyowati, S.Pd.Si 

 

 Yogyakarta, 30 April 2011 
Mahasiswa Peneliti, 

 
 

 
Haniati Rahayu 
NIM : 08670065 
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Lampiran 3 

SEJARAH PERKEMBANGAN SPU 

Pengelompokan unsur-unsur dimulai oleh Antoine Lavoisier yang 

mengelompokkan unsur menjadi logam dan bukan logam. Selanjutnya 

pengelompokan unsur berkembang dalam berbagai bentuk dan dikenal dengan 

Triade Dobereiner, Oktaf Newlands, Tabel Periodik Unsur Lothar Meyer dan 

Mendeleev, serta Tabel Periodik Unsur Modern.  

1. Triade Dobereineir 

Pada tahun 1892, Johann Wolfgang Dobereiner mempelajari sifat-

sifat beberapa unsur yang sudah dikenal saat itu. Berdasarkan unsur-unsur 

yang dipelajari itu diperoleh suatu pola yang disebut Triade Dobereiner, yang 

berbunyi: 

 

 

 

Tiga unsur yang sifatnya mirip ini disebut unsur sekeluarga atau triade. 

Kelemahan dari Hukum Triade Dobereiner yaitu mempelajari sifat 

unsur dengan hanya menitikberatkan pada hubungan masing-masing dalam 

triade dan tidak berhasil menjelaskan hubungan antara triade yang satu dengan 

triade yang lain. Ada beberapa unsur lain yang tidak termasuk dalam satu 

triade, tetapi memiliki sifat-sifat mirip dengan triade tersebut. 

2. Hukum Oktaf Newlands 

Seorang ahli berkebangsaan Inggris John Newlands (1864) 

menemukan perihal pengelompokkan unsur-unsur yang didasarkan pada 

kenaikan massa atom relatifnya. Pendapat dari Newlands ini dikenal dengan 

Hukum Oktaf Newlands yang berbunyi: 

 

 

 

“Jika unsur-unsur dikelompokkan berdasarkan kesamaan sifatnya dan 
diurutkan massa atomnya, maka setiap kelompok terdapat tiga unsur 
dengan massa unsur yang di tepi”

“Jika unsur-unsur disusun berdasarkan kenaikan massa atom maka 
sifat unsur tersebut akan berulang setelah unsur yang kedelapan” 
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Hal ini dapat diartikan kesamaan sifat unsur-unsur terjadi setelah 

melangkah satu oktaf, yaitu unsur ke-1 dengan unsur ke-8, unsur ke-2 dengan 

unsur ke-9, dan seterusnya. 

Kelemahan sistem oktaf dari Newlands adalah pengelompokkan unsur-

unsurnya hanya dapat digunakan untuk unsur-unsur dengan massa atom relatif 

rendah. 

3. Tabel Periodik Mendeleev 

Pada tahun 1869, Dmitri Ivanovitch Mendeleev, ilmuwan dari Rusia, 

membuat daftar unsur yang didasarkan pada sifat fisis dan sifat kimia, 

dihubungkan dengan massa atom unsur. Penyusun sebelumnya hanya 

menitikberatkan pada sifat fisis. Susunan Mendeleev tersebut merupakan tabel 

periodik pertama yang sering disebut tabel periodik bentuk pendek. 

Tabel periodik Mendeleev disusun berdasarkan kenaikan massa atom 

dan kemiripan sifat. Berdasarkan susunan itu didapatkan Hukum Periodik 

Mendeleev: 

 

 

4. Tabel Periodik Modern 

H.G.J. Moseley pada sekitar perang Dunia I berhasil menemukan 

kesalahan dalam susunan berkala Mendeleev, yaitu ada unsur yang terbalik 

letaknya. Setelah mempelajari lebih lanjut, Moseley menemukan bahwa 

keperiodikan sifat tidak didasarkan pada massa atom, tetapi didasarkan pada 

nomor atom atau muatan inti. 

Susunan periodik yang disusun oleh Moseley akhirnya berkembang 

lebih baik sampai didapatkan bentuk yang sekarang ini dengan mengikuti 

hukum periodik: 

 

 

Sistem periodik modern dikenal juga sebagai sistem periodik bentuk 

panjang, terdapat lajur mendatar yang disebut periode dan lajur tegak yang 

“jika unsur-unsur disusun berdasarkan kenaikan massa atomnya, maka 
sifat unsur akan berulang secara periodik”

“jika unsur-unsur disusun berdasarkan kenaikan nomor atom, maka 
sifat unsur akan berulang secara periodik” 
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disebut golongan. Lajur tegak (golongan) dalam sistem periodik, terbagi 

menjadi dua golongan, yaitu: golongan utama (A) dan golongan transisi (B). 

Golongan A terdiri dari golongan alkali (IA), golongan alkali tanah (IIA), 

golongan Boron (IIIA), golongan Karbon (IVA), golongan Nitrogen (VA), 

golongan Oksigen (VIA), golongan halogen (VIIA), dan golongan gas mulia 

(VIIIA). Golongan B terdiri dari golongan transisi IB sampai VIIIB, dan 

golongan transisi dalam, yaitu lantanida dan aktinida. 

Jumlah periode dalam sistem periodik ada tujuh, yaitu: 

a. Periode pertama disebut periode sangat pendek dan berisi dua unsur. 

b. Periode kedua dan ketiga disebut periode pendek dan masing-masing 

berisi 8 unsur. 

c. Periode keempat dan kelima disebut periode panjang dan masing-masing 

berisi 18 unsur. 

d. Periode keenam disebut periode sangat panjang yang berisi 32 unsur. Pada 

periode ini terdapat deretan unsur yang disebut lantanida. 

e. Periode ketujuh disebut periode belum lengkap, karena kemungkinan 

jumlah unsur yang menempatinya masih akan bertambah lagi. 
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Lampiran 4 
 

HUBUNGAN KONFIGURASI ELEKTRON DAN SPU 

Pada tahun 1913, Niels Henrik David Bohr, seorang ilmuwan dari 
Denmark menyempurnakan model atom Rutherford yang kemudian dikenal 
sebagai model atom Bohr. Menurut Bohr, elektron-elektron dalam atom 
menempati lintasan-lintasan tertentu yang disebut kulit-kulit atau tingkat-tingkat 
energi. Susunan elektron pada masing-masing kulit disebut konfigurasi elektron. 
Jumlah dari lintasan yang terdekat dengan inti masing-masing lintasan disebut 
kulit ke-1 (kulit K), kulit ke-2 (kulit L), kulit ke-3 (kulit M), dan seterusnya. 
Pengisian elektron dimulai dari kulit (tingkat energi) yang paling rendah yaitu 
kulit K. Jumlah elektron maksimum (paling banyak) yang dapat menempati 
masing-masing kulit adalah 2n2, dengan n = nomor kulit. 
• Kulit K (n=1) maksimum menampung elektron sebanyak 2x12= 2 
• Kulit L (n=2) maksimum menampung elektron sebanyak 2x22= 8 
• Kulit K (n=3) maksimum menampung elektron sebanyak 2x32= 18 
• Kulit K (n=4) maksimum menampung elektron sebanyak 2x42= 32 

Bila atom-atom di dalam satu periode dibuat konfigurasi elektronnya, 
semua unsur seperiode tersebut mempunyai kulit elektron yang sama. 
Contoh: 
Periode kedua berisi unsur-unsur 3Li – 4Be – 5B – 6C – 7N – 8O – 9F – 10Ne 
Konfigurasi elektron masing-masing adalah: 
3Li : 2, 1   7N : 2, 5 
4Be: 2, 2   8O : 2, 6 
5B  : 2, 3   9F  : 2, 7  
6C  : 2, 4   10Ne: 2, 8 

Pada konfigurasi tersebut terlihat bahwa unsur-unsur periode kedua 
mempunyai jumlah kulit sebanyak dua buah. Hal sama akan terjadi pada unsur-
unsur periode ketiga yang akan mempunyai jumlah kulit sebanyak tiga buah. 
Dengan demikian, dapat disimpukan bahwa dari konfigurasi elektron dapat 
ditentukan letak unsur dalam sistem periodik, yaitu jumlah kulit elektron 
menunjukkan letak periode dalam tabel periodik unsur. 

Berdasarkan konfigurasi elektron sederhana dapat ditentukan letak unsur 
di dalam golongan utama (Golongan A) di dalam sistem periodik. 
Contoh: 
Golongan IIA: 4Be – 12Mg – 20Ca – 38Sr mempunyai konfigurasi elektron masing 
masing: 
4Be : 2, 2   20Ca : 2, 8, 8, 2 
12Mg : 2, 8, 2   38Sr : 2, 8, 18, 8, 2 
Semua unsur golongan IIA mempunyai elektron valensi sebanyak dua elektron. 
Golongan IVA: 6C – 14Si – 32Ge mempunyai konfigurasi elektron masing-masing: 
6C : 2, 4  14Si : 2, 8, 4  32Ge : 2, 8, 18, 4 
Semua unsur di dalam golongan IVA mempunyai elektron valensi sebanyak 4 
elektron. Jadi dapat disimpulkan bahwa “jumlah elektron valensi suatu atom unsur 
menunjukkan golongan” di dalam tabel periodik unsur. 
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Lampiran 5 
 

KISI-KISI INSTRUMEN 
PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI POKOK 

SISTEM PERIODIK UNSUR 
SIKLUS 1 

 
 

NAMA SEKOLAH   : MA IBNUL QOYYIM PUTRI 
MATA PELAJARAN  : KIMIA  
KELAS/SEMESTER  : X 

 

Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan 

ikatan kimia. 

Kompetensi Dasar     : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr, 

sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat 

periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari 

keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elektron. 

Indikator soal Bentuk 
soal 

No soal Kunci 
jawaban Aspek Jumlah 

soal
A B A B A B  

Menyebutkan urutan 
Perkembangan 
Sistem Periodik 
Unsur 

Pilihan 
ganda 

1 1 C C C1 C1 1 

Menyebutkan sifat 
logam dan non 
logam 

Pilihan 
ganda 

2 
3 

3 
2 

A 
E 

E 
A 

C2 
C2 

C2 
C2 

2 

Menjelaskan Hukum 
Triade Dobereiner 

Pilihan 
ganda 

4 
 

4 B B C1 C1 1 

Menjelaskan Hukum 
Oktaf Newlands 

Pilihan 
ganda 

5 
6 
7 

6 
7 
5 

D 
B 
E 

B 
E 
D 

C1 
C3 
C2 

C3 
C2 
C1 

3 

Menjelaskan Sistem 
Periodik Mendeleev 

Pilihan 
ganda 

8 
9 

9 
8 

C 
C 

C 
C 

C1 
C2 

C2 
C1 

2 

Menjelaskan Sistem 
Periodik modern 

Pilihan 
ganda 

10 
11 
12 
13 
14 
15 

13 
15 
10 
11 
14 
12 

D 
A 
D 
E 
B 
A 

E 
A 
D 
A 
B 
D 

C1 
C1 
C2 
C1 
C1 
C1 

C1 
C1 
C1 
C1 
C1 
C2 

6 
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Lampiran 6 
 

SOAL PRE-TEST/POST-TEST 
Siklus ke 1 

 
Nama  : 
No. Absen : 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat! 

 

1. Sejak dulu ahli kimia dan fisika telah mencoba mengelompokkan unsur-unsur 
menjadi tabel periodik unsur. Ahli yang berkontribusi dalam perkembangan 
tabel periodik unsur secara berurutan adalah …. 
A. Lavoisier, Oktaf Newlands, Triade Dobereiner, L. Meyer, Mendeleev 
B. Triade Dobereiner, Lavoisier, Oktaf Newlands, L. Meyer, Mendeleev 
C. Lavoisier, Triade Dobereiner, Oktaf Newlands, L. Meyer, Mendeleev 
D. Oktaf Newlands, Lavoisier, Triade Dobereiner, L. Meyer, Mendeleev 
E. L. Meyer, Mendeleev, Oktaf Newlands, Lavoisier, Triade Dobereiner 

2. Sifat berikut yang termasuk sifat unsur logam adalah …. 
A. mudah menghantarkan listrik 
B. massa jenis rendah 
C. sukar ditempa 
D. sangat rapuh 
E. tidak mengkilap 

3. Sifat berikut yang termasuk sifat unsur nonlogam adalah …. 
A. mudah menghantarkan listrik 
B. kerapatan tinggi 
C. mudah ditempa 
D. mengkilap 
E. rapuh 

4. Dobereiner mengelompokkan unsur-unsur berdasarkan …. 
A. nomor atom 
B. massa atom 
C. sifat kimia dan fisika  
D. fase pada suhu kamar 
E. sifat logam dan nonlogam 
 

 

A
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5. Newlands mengemukakan hukum-hukumnya yang berbunyi …. 
A. unsur-unsur disusun berdasarkan kelompok triade 
B. unsur-unsur disusun berdasarkan kenaikan nomor atomnya 
C. pengelompokkan unsur-unsur berdasarkan pada massa atomnya 
D. unsur-unsur disusun menurut kenaikan massa atomnya, sifat unsur akan 

berulang pada unsur yang ke-8 
E. dalam sistem periodik, unsur-unsur yang terletak dalam satu golongan 

mempunyai sifat-sifat yang mirip 

6. Sesuai dengan hukum oktaf Newlands, unsur ke-5 mempunyai kemiripan sifat 
dengan unsur ke …. 
A. 11  B.  12  C.  13  D.  14  E.  15 

7. Kelemahan penyusunan atom dengan teori oktaf yaitu …. 
A. terdapat beberapa atom yang memiliki massa lebih tinggi berada pada 

urutan yang lebih rendah 
B. urutan kenaikan massa atom tidak kontinu 
C. beberapa unsur yang menurut hitungan terdapat pada satu kelompok, tetapi 

sifatnya tidak sama 
D. penyusunan berdasarkan kenaikan massa atom banyak kelemahannya 
E. sistem oktaf hanya berlaku pada unsur-unsur dengan nomor massa kecil 

8. Ilmuwan yang mengelompokkan unsur-unsur berdasarkan sifat fisika dan sifat 
kimia yang dihubungkan dengan massa atom unsur adalah …. 
A. Dobereiner 
B. Newlands 
C. Mendeleev 
D. Moseley 
E. Rutherford 

9. Kelemahan dari tabel periodik Mendeleev adalah …. 
A. ada beberapa unsur yang tidak termasuk dalam satu triade, tetapi memiliki 

sifat yang mirip dengan triade tersebut 
B. pengelompokkan unsur-unsurnya hanya dapat digunakan untuk unsur-

unsur dengan massa atom relatif rendah 
C. penempatan unsur-unsur tidak sesuai dengan kenaikan massa atom 

relatifnya, ada unsur yang terbalik letaknya 
D. penyusunan berdasarkan kenaikan massa atom banyak kelemahannya 
E. pengelompokkan unsur-unsur hanya berdasarkan sifat fisisnya 
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10. Sistem periodik yang digunakan sekarang merupakan pengembangan dari 
sistem periodik yang disusun oleh .... 

A. Dobereiner 
B. Newlands 
C. Mendeleev 
D. Moseley 
E. Rutherford 

 
11. Unsur-unsur dalam sistem periodik modern disusun berdasarkan … 

A. nomor atom 
B. massa atom  
C. sifat fisis 
D. sifat kimia 
E. susunan elektron 

12. Pernyataan yang salah tentang sistem periodik modern adalah … 
A. SPU disusun berdasarkan nomor atom 
B. baris mendatar disebut periode 
C. lajur tegak disebut golongan 
D. golongan B disebut golongan utama 
E. golongan IA disebut golongan alkali 

13. Dalam sistem periodik modern, golongan utama dikelompokkan menjadi … 
golongan. 
A. 4  B.  5  C.  6  D.  7  E.  8 

14. Nama golongan VIIIA dalam sistem periodik modern adalah … 
A. alkali 
B. gas mulia 
C. alkali tanah 
D. halogen 
E. karbon 

15. Unsur-unsur aktinida dalam sistem peridik unsur terdapat pada periode ke …. 
a. 7  b.  6  c.  5  d.  4  e.  3 
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Lampiran 7 
 

KISI-KISI INSTRUMEN 
PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIDK PADA MATERI POKOK 

SISTEM PERIODIK UNSUR 
SIKLUS 2 

 
 

NAMA SEKOLAH   : MA IBNUL QOYYIM PUTRI 

MATA PELAJARAN  : KIMIA  

KELAS/SEMESTER  : X 

 

Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan 

ikatan kimia. 

Kompetensi Dasar     : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr, 

sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat 

periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari 

keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elektron. 

 

Indikator soal Bentuk 
soal 

No soal Kunci 
jawaban Aspek Jumlah 

soal A B A B A B 
1.   Menentukan 

golongan dan 
periode unsur-
unsur dalam tabel 
periodik. 

2. Menentukan 
elektron valensi 
unsur dari 
konfigurasi 
elektron dan tabel 
periodik. 

 

Pilihan 
ganda 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

13 
10 
8 
4 
6 
12 
9 
2 
5 
1 
11 
15 
3 
14 
7 

B 
A 
E 
C 
D 
D 
B 
A 
C 
B 
D 
B 
E 
C 
B 

E 
B 
A 
C 
D 
B 
C 
A 
D 
B 
D 
B 
E 
C 
B 

C1 
C1 
C1 
C2 
C2 
C3 
C2 
C2 
C2 
C3 
C3 
C2 
C2 
C3 
C3 

C2 
C3 
C2 
C2 
C3 
C2 
C2 
C3 
C3 
C2 
C3 
C3 
C2 
C3 
C2 

15 
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Lampiran 8 
 

SOAL PRE-TEST/POST-TEST 

Siklus ke 2 

Nama  : 
No. Absen : 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat! 

 
1. Unsur-unsur yang mempunyai kemiripan sifat ditempatkan dalam .... 

A. periode yang sama 
B. golongan yang sama 
C. blok yang sama 
D. kulit yang sama 
E. wujud yang sama 
 

2. Unsur yang terletak dalam satu periode memiliki .... 
A. jumlah kulit yang sama 
B. jumlah muatan inti yang sama 
C. jumlah elektron valensi yang sama 
D. jumlah proton yang sama 
E. jumlah neutron yang sama 
 

3. Unsur-unsur yang terdapat pada golongan gas mulia bersifat stabil, karena 
jumlah elektron pada kulit terluarnya yaitu …. 
A. 1 
B. 3 
C. 5 
D. 6 
E. 8 
 

4. Elektron valensi dari unsur 7N adalah .... 
A. 14 
B. 7 
C. 5 
D. 2 
E. 1 
 

5. Suatu unsur mempunyai konfigurasi elektron 2, 8, 8, 2, maka unsur tersebut 
mempunyai nomor atom .... 
A. 8  

A
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B. 10  
C. 19 
D. 20 
E. 21 
 

6. Suatu unsur dalam SPU terletak pada golongan VA periode 3, maka nomor 
atom unsur tersebut adalah .... 
A. 3 
B. 5  
C. 10 
D. 15 
E. 18 
 

7. Unsur 19K mempunyai konfigurasi elektron .... 
A. 2, 8, 9 
B. 2, 8, 8, 1 
C. 2, 8, 18, 8, 3 
D. 2, 8, 18, 11 
E. 2, 8, 8, 18, 3 
 

8. Konfigurasi elektron dari 20Ca2+ adalah .... 
A. 2, 8, 8 
B. 2, 8, 8, 2 
C. 2, 8, 8, 4 
D. 2, 8, 18, 8, 4 
E. 2, 8, 18, 8, 2 
 

9. Konfigurasi elektron ion X2– adalah 2, 8, 8. Nomor atom unsur netralnya 
adalah .... 
A. 20 
B. 18 
C. 16 
D. 10 
E. 8 
 

10. Unsur yang mempunyai nomor atom 38 terletak pada golongan .... 
A. IA 
B. IIA 
C. IIIA 
D. IVA 
E. VA 
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11. Diketahui unsur-unsur 4A, 7B, 12C, 20D. Unsur-unsur yang terletak pada 
periode yang sama adalah .... 
A. A dan B 
B. A dan C 
C. B dan C 
D. A dan D 
E. C dan D 
 

12. Unsur 8O dalam SPU terletak pada periode .... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 

13. Unsur di bawah ini dalam tabel periodik unsur yang terdapat pada periode ke-
3 yaitu …. 
A. 3Li 
B. 7N 
C. 8O 
D. 10Ne 
E. 18Ar 
 

14. Suatu unsur dengan nomor atom 19 dalam sistem periodik terletak pada .... 
A. golongan IA, periode 2 
B. golongan IA, periode 3 
C. golongan IA, periode 4 
D. golongan IIA, periode 2 
E. golongan IIA, periode 3 
 

15. Diantara nomor atom berikut ini yang mempunyai elektron terbanyak pada 
kulit terluarnya adalah ….  
A. 8 
B. 9 
C. 10 
D. 11 
E. 12 
 
 
 
 



 
 

109 
 

Lampiran 9 

 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS BERPIKIR 

No. Aspek yang diamati No butir pernyataan 
1. Keterampilan berpikir lancar 1, 2 
2. Keterampilan berpikir luwes 3, 4 
3. Keterampilan berpikir orisinil 5, 6 
4. Keterampilan merinci 7, 8 
5. Keterampilan mengevaluasi 9 
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Lampiran 10 
PEDOMAN PENSKORAN KREATIVITAS BERPIKIR 

 
 

Kategori/ 
Atribut Indikator 

Peserta Didik Tidak 
Menjawab Peserta Didik Memberikan Jawaban 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 
Keterampilan 
Berpikir Lancar 

1. Mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban dan penyelesaian 

2. Memberikan banyak cara untuk 
melakukan berbagai hal 

Peserta didik tidak 
memberikan jawaban 

a. Peserta didik tidak menggunakan 
cara penyelesaian yang benar 

b. Peserta didik tidak dapat 
memperoleh jawaban yang benar 

a. Peserta didik menggunakan cara 
penyelesaian yang mendekati benar 

b. Peserta didik dapat memperoleh 
jawaban yang mendekati benar 

a. Peserta didik menggunakan 
cara penyelesaian yang benar 

b. Peserta didik dapat 
memperoleh jawaban yang 
benar 

Keterampilan  
Berpikir Luwes 

3. Menghasilkan banyak gagasan 
dan jawaban yang bervariasi 

4. Dapat melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang 
berbeda 

Peserta didik tidak 
memberikan jawaban 

c. Peserta didik memberi penjelasan 
pada langkah-langkah jawabannya 

d. Peserta didik mengerjakan dengan 
satu cara penyelesaian yang benar 

c. Peserta didik kurang benar dalam 
menjelaskan langkah-langkah 
jawabannya 

d. Peserta didik mengerjakan dengan 
dua cara penyelesaian yang salah 
satunya benar 

c. Peserta didik memberi 
penjelasan yang benar pada 
langkah-langkah jawabannya 

d. Peserta didik mengerjakan 
dengan dua atau lebih cara 
penyelesaian yang benar 

Keterampilan 
Berpikir Orisinil 

5. Mampu melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik 

6. Memikirkan cara yang tidak 
lazim untuk mengungkapkan 
diri 

Peserta didik tidak 
memberikan jawaban 

e. Peserta didik mengungkapkan 
jawaban dengan cara yang lazim 
digunakan peserta didik lainnya 
(digunakan ≥ 50 % dari jumlah 
peserta didik yang menjawab) 

e. Peserta didik mengungkapkan 
jawaban dengan cara yang tidak 
lazim digunakan peserta didik 
lainnya (digunakan antara 30-50 % 
dari jumlah peserta didik yang 
menjawab) 

e.  Peserta didik mengungkapkan 
jawaban dengan cara yang 
tidak lazim digunakan 
peserta didik lainnya 
(digunakan ≤ 30 % dari 
jumlah peserta didik yang 
menjawab) 

Keterampilan 
Memperinci 

7. Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan 

8. Memperinci detil-detil dari 
suatu gagasan sehingga 
menjadi lebih menarik 

Peserta didik tidak 
memberikan jawaban 

f.    Peserta didik tidak memberikan 
langkah yang lengkap dalam 
penyelesaian soal 

f. Peserta didik kurang lengkap 
dalam memberikan langkah 
penyelesaian soal 

f.  Peserta didik memberikan 
langkah yang lengkap dalam 
penyelesaian soal 

  Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 
Keterampilan 
Mengevaluasi 

9. Menentukan patokan penilaian 
sendiri dan menentukan apakah 
suatu pertanyaan atau gagasan 
benar atau tidak 

Peserta didik tidak 
memberikan jawaban 

g. Peserta didik tidak memberi 
kesimpulan pada bagian terakhir 
jawabannya 

g. Peserta didik kurang benar dalam 
memberi kesimpulan pada bagian 
terakhir jawabannya 

g.  Peserta didik tepat dalam 
memberi kesimpulan pada 
bagian terakhir jawabannya 
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Lampiran 11 

LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS BERPIKIR PESERTA DIDIK 

Nama : 

Kelas : 

Kategori/ 
Atribut Aspek yang dinilai 

Skor Total 
Skor 0 1 2 3 

Keterampilan 
Berpikir 
Lancar 

10. Mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban dan penyelesaian 

11. Memberikan banyak cara untuk 
melakukan berbagai hal 

     

Keterampilan  
Berpikir 
Luwes 

12. Menghasilkan banyak gagasan 
dan jawaban yang bervariasi 

13. Dapat melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang 
berbeda 

     

Keterampilan 
Berpikir 
Orisinil 

14. Mampu melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik 

15. Memikirkan cara yang tidak 
lazim untuk mengungkapkan 
diri 

     

Keterampilan 
Memperinci 

16. Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan 

17. Memperinci detil-detil dari 
suatu gagasan sehingga menjadi 
lebih menarik 

     

Keterampilan 
Mengevaluasi 

18. Menentukan patokan penilaian 
sendiri dan menentukan apakah 
suatu pertanyaan atau gagasan 
benar atau tidak 

     

Total Skor  
 

 

Yogyakarta,     April 2012 

           Observer, 

 

 

            ……………………… 
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Keterlaksanaaan Metode Pembelajaran Berbasis 

Mind Map Method dengan Menggunakan Media CD interaktif 

ditinjau dari Aktivitas Guru 

 
Hari/Tanggal : 
Pengajar : 
 

No. Aspek yang diamati Dilakukan 
Ya Tidak 

1.  Opening 
a. Membuka pelajaran 
b. Memberi apersepsi 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d. Memberi motivasi 

  

2. Main Activity 
a. Menyampaikan grand tema materi pelajaran 

dengan media CD interaktif. 
b. Memberi penjelasan lebih dalam tentang materi 

yang termuat di dalam CD interaktif. 
c. Memberikan instruksi tentang metode mind map 
d. Memberi waktu kepada peserta didik membuat 

mind map. 
e. Memberi waktu kepada peserta didik untuk 

mengembangkan ide-ide mind map mereka. 
f. Membimbing peserta didik membuat mind map 
g. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berdiskusi dengan peserta didik lainnya 
mengenai mind map yang telah dibuat dan materi 
yang telah dipelajari. 

h. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 

  

3. Closing 
a. Membantu membuat kesimpulan 
b. Memberikan tugas 
c. Menutup pelajaran 

  

 
     Yogyakarta,    April 2012 

     Observer, 

 

     …………… 
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Lampiran 13 

Lembar Observasi Keterlaksanaaan Metode Pembelajaran Berbasis Mind 

Map Method dengan Menggunakan Media CD interaktif ditinjau dari 

Aktivitas Peserta Didik 

 

Hari/Tanggal  : 
Nama Peserta didik  : 
 
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang 

sesuai! 

No. Aspek yang diamati Dilakukan Skor Total 
Skor Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 
 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
7. 
 
8. 
  

Menyimak penjelasan dari guru 
tentang materi yang termuat di dalam 
CD interaktif. 
Membuat mind map tentang materi 
yang dibahas. 
Mengembangkan ide-ide mind map 
mereka. 
Berdiskusi dengan peserta didik 
lainnya mengenai mind map yang 
telah dibuat. 
Menjelaskan mind map yang telah 
dibuat kepada peserta didik lainnya. 
Berani mengajukan pendapat 
Mengajukan pertanyaan jika ada 
materi yang tidak dipahami. 
Membuat kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari. 

       

Total Skor   
 
Keterangan: 

1 : tidak baik  3 : baik 

2 : cukup baik  4 : sangat baik 

Yogyakarta,     April 2012 
Observer, 

 
 
 
 

…………………… 
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Lampiran 14 

LEMBAR ANGKET EVALUASI PESERTA DIDIK TERHADAP  

CD INTERAKTIF KIMIA SISTEM PERIODIK UNSUR KELAS X SEMESTER 2 

 
Petunjuk: 
1. Tulislah nama anda dan kelas/no absen pada lembaran ini 
2. Mohon mengisi angket di bawah ini dengan memberi tanda centang (v) pada 

kolom yang tersedia! 
 

 Nama : 
 Kelas/ no absen : 

 
No. Butir Pernyataan Ya Tidak
1. Saya merasa tertarik/senang saat belajar menggunakan 

CD interaktif 
  

2. Tampilan CD interaktif menarik   
3. Ukuran huruf sesuai   
4. Jenis huruf sesuai   
5. Susunan kata/kalimat mudah dimengerti   
6. Susunan kata/kalimat singkat, padat, dan jelas   
7. Susunan kata/kalimat disertai kata-kata kunci   
8. Susunan kata/kalimat berurutan   
9. Penyajian isi CD interaktif berurutan   
10. Penyajian isi CD interaktif disertai dengan gambar   
11. Perhatian Anda lebih terfokus saat menggunakan CD 

interaktif 
  

12. Penyajian isi CD interaktif disertai dengan contoh soal   
13. Soal-soal latihan sesuai dengan materi yang disajikan 

dalam CD interaktif  
  

14. Penggunaan CD interaktif ini dapat memacu keaktifan 
Anda 

  

15. Penggunaan CD interaktif ini dapat memacu kreativitas 
Anda 

  

16. Penyajian materi menggunakan CD interaktif baik   
 
1. Kesan: 
2. Pesan dan Pertanyaan: 

Yogyakarta,   April 2012 
Responden, 
…………………… 
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Lampiran 15 
 

REKAPITULASI NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS 1 

No Nama L/P 
Pre-test Post-test 

skor skor 
total nilai skor skor 

total nilai 

1.   ANNISA M P 5 15 3.33 12 15 8.00 
2.   ARIFINA NUR LAILY P 6 15 4.00 9 15 6.00 
3.   BASSAMATUL WIDAD P 3 15 2.00 11 15 7.33 
4.   FEBRI RAMADANI  P 6 15 4.00 12 15 8.00 
5.   HUDIYA HAFIZA P 3 15 2.00 6 15 4.00 
6.   INDRI MAYA PERTIWI P 6 15 4.00 10 15 6.67 
7.   LAILY NOVIKA P 8 15 5.33 13 15 8.67 
8.   NEPI OKTASARI P 4 15 2.67 5 15 3.33 
9.   PITRIANA P 1 15 0.67 10 15 6.67 

10.   PUTRI AMALIA ZAIN P 4 15 2.67 10 15 6.67 
11.   QORY KHOIRUNISA P 4 15 2.67 5 15 3.33 
12.   RANA KHOIRIAH P 5 15 3.33 10 15 6.67 
13.   RANI HANIFAH P 3 15 2.00 9 15 6.00 
14.   REMA YUNIATI P 10 15 6.67 8 15 5.33 
15.   SITI AMANAH P 5 15 3.33 9 15 6.00 
16.   UMMI AMANAH P 4 15 2.67 6 15 4.00 
17.   YUNI LATIFAH P 5 15 3.33 13 15 8.67 

  JUMLAH       54.67     105.33 
  Rerata       3.22     6.20 
  Skor Tertinggi       6.67     8.67 
  Skor Terendah       0.67     3.33 
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Lampiran 16 
 

REKAPITULASI NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS 2 

No Nama L/P 
Pre-test Post-test 

skor skor 
total nilai skor skor 

total nilai 

1.   ANNISA M P 2 15 1.33 15 15 10.00 
2.   ARIFINA NUR LAILY P 4 15 2.67 9 15 6.00 
3.   BASSAMATUL WIDAD P 4 15 2.67 12 15 8.00 
4.   FEBRI RAMADANI  P 4 15 2.67 12 15 8.00 
5.   HUDIYA HAFIZA P 3 15 2.00 12 15 8.00 
6.   INDRI MAYA PERTIWI P 3 15 2.00 13 15 8.67 
7.   LAILY NOVIKA P 4 15 2.67 14 15 9.33 
8.   NEPI OKTASARI P 3 15 2.00 6 15 4.00 
9.   PITRIANA P 3 15 2.00 13 15 8.67 

10.   PUTRI AMALIA ZAIN P 4 15 2.67 11 15 7.33 
11.   QORY KHOIRUNISA P 1 15 0.67 6 15 4.00 
12.   RANA KHOIRIAH P 2 15 1.33 11 15 7.33 
13.   RANI HANIFAH P 1 15 0.67 10 15 6.67 
14.   REMA YUNIATI P 4 15 2.67 12 15 8.00 
15.   SITI AMANAH P 5 15 3.33 11 15 7.33 
16.   UMMI AMANAH P 6 15 4.00 13 15 8.67 
17.   YUNI LATIFAH P 4 15 2.67 15 15 10.00 

  JUMLAH       38.00     130.00 
  Rerata       2.24     7.65 
  Skor Tertinggi       4.00     10.00 
  Skor Terendah       0.67     4 
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Lampiran 17 
 

REKAPITULASI OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA SIKLUS 1 

No. Aspek yang diamati No. Butir 
Pernyataan

Skor 
obs 1 obs 2 obs3 

1. Pembuka pembelajaran 1a, 1 b, 1c, 
1d 3 3 3 

2. 
Penyampaian Grand Tema 
dengan menggunakan media CD 
interaktif 

2a 1 1 1 

3. Penjelasan materi 2b 1 1 1 

4. Pemberian instruksi metode 
mind map 2c 1 1 1 

5. Pemberian waktu pembuatan 
mind map 2d 1 1 1 

6. Pemberian kesempatan 
pengembangan ide 2e 1 1 1 

7. Pemberian bimbingan 2f 1 1 1 
8. Pemberian kesempatan diskusi 2g 1 1 1 
9. Pemberian kesempatan bertanya 2h 1 1 1 
10. Penutup pembelajaran 3a, 3b, 3c 3 3 3 
  Jumlah Skor 14 14 14 
  Persentase 93.33% 93.33% 93.33%
  Persentase rata-rata 93.33% 
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Lampiran 18 
 

REKAPITULASI OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK 
PADA SIKLUS 1 

No. Aspek yang diamati No. Butir 
Pernyataan 

Skor 
obs 1 obs 2 obs 3 

1. 

Penyimakan penjelasan 
materi dengan 
menggunakan media CD 
interaktif 

1 3 4 3 

2. Pembuatan mind map 2 4 4 2 
3. Pengembangan ide 3 4 3 2 
4. Diskusi 4 1 3 3 
5. Penjelasan mind map 5 1 2 2 
6. Pengungkapan pendapat 6 1 0 2 
7. Pengungkapan pertanyaan 7 0 0 1 
8. Pembuatan kesimpulan 8 1 3 2 

  Jumlah Skor 15 19 17 
  Persentase 46.88% 59.38% 53.13%
  Persentase rata-rata   53.13% 
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Lampiran 19 
 

REKAPITULASI OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA SIKLUS 2 

No. Aspek yang diamati No. Butir 
Pernyataan 

Skor 
obs 1 obs 2 

1. Pembuka pembelajaran 1a, 1 b, 1c, 1d 4 4 

2. 
Penyampaian Grand Tema 
dengan menggunakan media CD 
interaktif 

2a 1 1 

3. Penjelasan materi 2b 1 1 

4. Pemberian instruksi metode 
mind map 2c 1 1 

5. Pemberian waktu pembuatan 
mind map 2d 1 1 

6. Pemberian kesempatan 
pengembangan ide 2e 1 1 

7. Pemberian bimbingan 2f 1 1 
8. Pemberian kesempatan diskusi 2g 1 1 
9. Pemberian kesempatan bertanya 2h 1 1 
10. Penutup pembelajaran 3a, 3b, 3c 3 3 
  Jumlah Skor 15 15 
  Persentase 100.00% 100.00%
  Persentase rata-rata 100.00% 
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Lampiran 20  
 

REKAPITULASI OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK 
PADA SIKLUS 2 

No. Aspek yang diamati No. Butir 
Pernyataan 

Skor 
obs 1 obs 2 

1. 
Penyimakan penjelasan materi 
dengan menggunakan media 
CD interaktif 

1 4 3 

2. Pembuatan mind map 2 4 3 
3. Pengembangan ide 3 4 3 
4. Diskusi 4 3 3 
5. Penjelasan mind map 5 2 4 
6. Pengungkapan pendapat 6 2 4 
7. Pengungkapan pertanyaan 7 0 2 
8. Pembuatan kesimpulan 8 3 3 

  Jumlah Skor 22 25 
  Persentase 68.75% 78.13% 
  Persentase rata-rata 73.44% 
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Lampiran 21 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS BERPIKIR PESERTA DIDIK PADA SIKLUS 1 

NO NAMA 
ASPEK 

SKOR A B C D E 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.   ANNISA M 2 2 1 1 2 2 1 1 2 14 
2.   ARIFINA NUR LAILY 3 3 2 2 1 1 2 2 3 19 
3.   BASSAMATUL WIDAD 2 2 1 2 2 2 1 1 1 14 
4.   FEBRI RAMADANI  1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 
5.   HUDIYA HAFIZA 3 3 3 3 2 2 2 2 3 23 
6.   INDRI MAYA PERTIWI 3 3 2 1 2 2 2 2 2 19 
7.   LAILY NOVIKA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
8.   NEPI OKTASARI 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20 
9.   PITRIANA 1 1 1 1 2 2 2 2 1 13 
10.  PUTRI AMALIA ZAIN 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 
11.  QORY KHOIRUNISA 1 1 1 1 1 1 3 3 1 13 
12.  RANA KHOIRIAH 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 
13.  RANI HANIFAH 2 2 2 2 1 1 2 2 3 17 
14.  REMA YUNIATI 2 2 1 2 1 1 2 2 3 16 
15.  SITI AMANAH 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
16.  UMMI AMANAH 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20 
17.  YUNI LATIFAH 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
  JUMLAH 33 33 26 27 23 23 28 28 30 251 
  PERSENTASE 32.35% 64.71% 50.98% 52.94% 45.10% 45.10% 54.90% 54.90% 58.82% 54.68% 
  SKOR RATA-RATA 48.53% 51.96% 45.10% 54.90% 58.82% 14.76 

KATEGORI 
CUKUP 

KREATIF 
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Lampiran 22 
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS BERPIKIR PESERTA DIDIK PADA SIKLUS 2 

NO NAMA 
ASPEK 

SKOR A B C D E 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.   ANNISA M 3 3 1 1 1 1 2 2 3 17 
2.   ARIFINA NUR LAILY 2 2 2 2 3 3 3 3 3 23 
3.   BASSAMATUL WIDAD 2 2 3 3 2 2 3 3 2 22 
4.   FEBRI RAMADANI  3 3 3 3 2 2 2 2 2 22 
5.   HUDIYA HAFIZA 2 2 2 2 1 1 2 2 3 17 
6.   INDRI MAYA PERTIWI 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 
7.   LAILY NOVIKA 2 2 3 2 2 2 2 2 2 19 
8.   NEPI OKTASARI 2 2 1 1 2 2 2 2 2 16 
9.   PITRIANA 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 
10.  PUTRI AMALIA ZAIN 3 3 2 2 1 1 2 2 3 19 
11.  QORY KHOIRUNISA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
12.  RANA KHOIRIAH 3 2 3 3 3 2 2 3 3 24 
13.  RANI HANIFAH 3 3 1 1 1 1 1 1 3 15 
14.  REMA YUNIATI 3 2 3 2 2 2 2 2 2 20 
15.  SITI AMANAH 1 1 2 2 1 1 3 3 2 16 
16.  UMMI AMANAH 2 2 3 2 2 2 2 2 2 19 
17.  YUNI LATIFAH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
  JUMLAH 39 37 36 34 32 31 36 37 40 322 
  PERSENTASE 76.47% 72.55% 70.59% 66.67% 62.75% 60.78% 70.59% 72.55% 78.43% 70.15% 
  SKOR RATA-RATA 74.51% 68.63% 61.76% 71.57% 78.43% 18.94 
  KATEGORI KREATIF 
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Lampiran 23. REKAPITULASI ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN  CD INTERAKTIF 

 
MASUKAN: 
1. Menggunaan ukuran dan jenis huruf ang sesuai. 
2. Ditambahkan warna-warna yang lebih cerah. 
3. Ditambahkan gambar-gambar yang lucu dan lebih menarik. 

NO NAMA 
BUTIR PERNYATAAN  

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1.   ANNISA M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
2.   ARIFINA NUR LAILY 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 
3.   BASSAMATUL WIDAD 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0   0 1 1 1 1 12 
4.   FEBRI RAMADANI  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
5.   HUDIYA HAFIZA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
6.   INDRI MAYA PERTIWI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
7.   LAILY NOVIKA 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
8.   AULAL F.M 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
9.   PITRIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
10.  PUTRI AMALIA ZAIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 
11.  QORY KHOIRUNISA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
12.  RANA KHOIRIAH 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 10 
13.  RANI HANIFAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 14 
14.  REMA YUNIATI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
15.  SITI AMANAH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
16.  UMMI AMANAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
17.  YUNI LATIFAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
  JUMLAH 16 17 13 13 16 17 15 17 16 15 15 12 16 16 15 17 246 
  PERSENTASE (%) 94.12 100.00 76.47 76.47 94.12 100.00 88.24 100.00 94.12 88.24 88.24 70.59 94.12 94.12 88.24 100.00 90.44 
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Lampiran 24 
 

CATATAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Waktu  : 3 Mei 2012 
Narasumber : Pitriana, Yuni Latifah, Febri ( kelas X-B MA Ibnul Qoyyim) 
 
1. Apa pendapat kamu tentang mata pelajaran kimia? 

• Pelajaran kimia sebenarnya mudah dipahami, tapi kadang 

pembeajarannya membuat bosan, ngantuk dan tidak konsentrasi. 

• Pelajaran kimia gampang-gampang susah, tergantung kemampuan kita 

dalam memahami materi. 

2. Apa yang kamu rasakan ketika belajar kimia dengan metode mind map dan 

media CD interaktif, senang atau tidak? Mengapa? 

• Senang, karena bisa fokus, otaknya tidak jenuh, asyik, sehingga dapat 

lebih paham. 

• Dengan adanya gambar-gambar seperti dalam mind map membantu 

kita dalam memahami materi. 

3. Mana yang lebih kamu sukai, metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh 

guru atau metode mind map dan media CD interaktif? 

• Lebih asyik dan menyenangkan menggunakan media CD interaktif, 

karena ada gambar-gambar, warna yg bervariasi sehingga membuat 

pelajaran menjadi menarik, lebih mudah dalam memahami materi, otak 

dapat menangkap pelajaran dengan lebih cepat. 

4. Apakah penerapan metode mind map dan media CD interaktif dapat 

mengembangkan ide-ide kreatifmu? 

• Dapat, karena membuat mind map memacu kita untuk berpikir dan 

berkreasi 

5. Apakah pembelajaran kimia menggunakan metode mind map dan media CD 

interaktif dapat membuatmu lebih paham? 

• Dapat membuat lebih paham, karena kita dapat melihat dan membaca 

materinya, tidak hanya pembicaraan secara lisan dari gurunya saja.  
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6. Apakah kamu terlibat aktif dalam proses pembelajaran? Apa saja yang kamu 

lakukan? 

• Ya, membuat mind map, bertanya, diskusi, maju mengerjakan soal dan 

menjelaskannya. 

7. Apakah kamu dapat membuat mind map yang berbeda dengan temanmu yang 

lain? 

• Ya, karena setiap orang punya pendapat yang berbeda-beda. 

8. Apakah kamu berani menyatakan pendapatmu ketika berdiskusi? 

• Ya. 

• Tidak, karena malu. 

9. Apakah kamu berani bertanya pada guru atau temanmu jika ada materi yang 

kurang dipahami? 

• Ya. 

10. Apakah kamu berani menjelaskan hasil pekerjaanmu di depan kelas? 

• Berani, karena ketika belajar kita harus berani mencoba, jangan takut 

salah. Kegagalan adalah awal dari keberhasilan. 

• Tidak, karena tidak ditunjuk. 

11. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru dengan 

baik? 

• Ketika pre-test kurang bisa mengerjakan, karena belum memahami 

materi, jadi mengerjakannya sembarangan. tetapi, setelah dijelaskan 

bisa mengerjakan. 

12. Apakah kamu dapat membuat kesimpulan yang benar tentang materi yang 

dipelajari? 

• Ya. 

13. Apa manfaat yang dapat kamu rasakan dari pembelajaran kimia dengan 

metode mind map dan media CD interaktif? 

• Menambah wawasan, memacu keaktifan dan kreativitas, lebih mudah 

dalam memahami materi.  

 
 



 
 

126 
 

Lampiran 25 
 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Lampiran 26 
 

DOKUMENTASI MIND MAP PESERTA DIDIK 
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Lampiran 27 
 

SURAT-SURAT PERIZINAN 
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Lampiran 28 
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